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ABSTRACT

ARI is an acute infectious disease that attacks the upper respiratory tract and the
bottom. ARI can cause mild symptoms (cough, cold), moderate symptoms (shortness of
breath) even severe symptoms. Based on the top 10 most prevalent disease data derived from
Jereweh Health Center that the number of ARI cases in 2017 is 66 people. The study aims to
determine the associated between environmental conditions physical the house with the
incidence of ARI among the infants in the Subdistrict of Jereweh Regency of West Sumbawa
in 2018. The method used quantitative analytic with cross sectional study design. The sample
in study is 88 respondents obtained by cluster sampling technique. The results of the
statistical test obtained variables related to the incidence of ARI in infants is the variable of
the presence of smokers (pvaie = 0,006) and birth weight (pyaie = 0,007). While variables that
are not related to the incidence of ARI in infants is ventilation (pvaie = 0,490), occupancy
density (pvawe = 0,251), type of roof (pyawe = 0,265), floor (pvae = 0,100), use of insect
repellent (pvaie = 0,859) and age (Pvaie = 0,666). Expected to community to make this study
as information about the couse of increased ARI which often occurs in people as early
prevention against ARI and for the other researchers are expected to develop further this
research.

Keywords: Physical Environmental, House, ARI, Infants
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ABSTRAK

ISPA merupakan penyakit infeksi akut yang menyerang saluran pernapasan bagian
atas dan bagian bawah. ISPA dapat menimbulkan gejala ringan (batuk, pilek), gejala sedang
(sesak) bahkan sampai gejala yang berat. Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Jereweh
pada tahun 2017 angka kesakitan ISPA pada balita mencapai 66 kasus. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara kondisi lingkungan fisik rumah dengan kejadian
ISPA pada balita di Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018. Metode
penelitian yang digunakan adalah analitik kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional.
Sampel dalam penelitian ini 88 responden yang diperoleh dengan Cluster Sampling. Hasil uji
statistik didapatkan variabel yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita adalah
variabel keberadaan perokok (pyaie = 0,006) dan berat badan lahir (pyaie = 0,007). Sedangkan
variabel yang tidak berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita adalah ventilasi (pyaie =
0,490), kepadatan hunian (pvae = 0,251), jenis atap (Pae = 0,265), lantai (Pvae = 0,100),
penggunaan bahan pembasmi serangga (pvaie = 0,859) dan umur (pyae = 0,666). Diharapkan
kepada masyarakat untuk menjadikan penelitian ini sebagai informasi terkait penyebab
meningkatnya ISPA yang sering terjadi pada masyarakat sebagai upaya pencegahan awal
terhadap penyakit ISPA dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan
penelitian lebih lanjut.

Kata Kunci: Lingkungan Fisik, Rumah, ISPA, Balita
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit saluran
pernapasan atas atau bawah yang dapat menular dan menimbulkan berbagai
spektrum penyakit yang berkisar dari penyakit tanpa gejala atau infeksi ringan
sampai penyakit yang parah dan mematikan. Faktor-faktor yang berkaitan
dengan penyebaran kejadian ISPA menurut WHO (2007) antara lain kondisi
lingkungan, ketersediaan dan efektivitas pelayanan kesehatan, langkah
pencegahan infeksi untuk mencegah penyebaran, faktor pejamu dan
karakteristik pathogen.

ISPA merupakan penyakit yang paling umum terjadi pada masyarakat
dan menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi pada balita. Ini
disebabkan karena kualitas lingkungan rumah yang tidak memenuhi syarat,
serta balita yang hanya menghabiskan waktunya di dalam rumah dan
mempunyai daya tahan tubuh yang terbatas. Kondisi penyakit akan semakin
parah terjadi pada balita dengan sosial ekonomi orang tua yang rendah karena
tidak dapat mencukupi asupan makanan sehat dan bergizi, serta tidak dapat
menyediakan fasilitas tempat tinggal yang layak (WHO, 2003).

Meskipun sudah dilakukan berbagai upaya untuk penanggulangannya,
tetapi kasus ISPA masih tetap tinggi. Laporan WHO (2008), menyebutkan
bahwa ISPA merupakan peringkat ke empat dari 15 juta penyebab kematian
pada setiap tahunnya. Penyakit pernapasan dari akut sampai dengan kronis
telah menyerang 400-500 juta orang di negara berkembang. Ini menunjukkan
bahwa terdapat 156 juta episode baru di dunia per tahun dimana 151 juta
episode (96,7%) terjadi di negara berkembang. Jumlah tiap tahun kejadian
ISPA di Indonesia 150.000 kasus atau dapat dikatakan seorang meninggal
setiap 5 menit (Ditjen P2PL, 2012).
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Menurut Riskesdas (2013), prevalensi ISPA tertinggi adalah kelompok
balita (>30%), sedangkan terendah adalah kelompok umur 15 sampai dengan
24 tahun (prevalensi cenderung meningkat lagi sesuai dengan meningkatnya
umur). Menurut Depkes (2004), kejadian ISPA khususnya pada balita dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko antara lain BBLR, status gizi buruk,
umur, jenis kelamin, status ASI eksklusif, imunisasi yang tidak lengkap,
kepadatan tempat tinggal dan lingkungan fisik. Kondisi lingkungan fisik
rumah yang dapat menyebabkan ISPA antara lain, jenis atap, lantai, dinding,
kepadatan hunian, penggunaan anti nyamuk bakar, jenis bahan bakar
memasak yang digunakan, dan perokok di dalam rumah. Sedangkan, hasil
data Riskesdas (2013) diperoleh faktor-faktor yang berhubungan signifikan
dengan kejadian ISPA yaitu umur, status gizi, pendidikan ibu, pekerjaan ibu,
bahan bakar memasak, perokok dalam rumah, jenis lantai dan outdoor
pollution. ISPA yang disebabkan oleh faktor risiko polusi udara antara lain
asap rokok, asap pembakaran di rumah tangga, gas buang sarana transportasi
dan industri, kebakaran hutan dan lain-lain (Ditjen P2PL, 2009).

Bahkan hingga saat ini ISPA masih merupakan masalah kesehatan di
Indonesia. ISPA juga merupakan salah satu penyebab utama kunjungan pasien
di sarana kesehatan. Sebanyak 40% sampai 60% kunjungan berobat di
Puskesmas dan 15% sampai 30% kunjungan berobat dibagian rawat jalan dan
rawat inap rumah sakit terutama pada bagian perawatan anak (Ditjen P2PL,
2009 ; Depkes, 2008 ; WHO, 2007 ; Depkes, 2006).

Keadaan ekonomi yang belum pulih dari krisis yang berkepanjangan,
berdampak pada peningkatan jumlah penduduk miskin disertai dengan
menurunnya kemampuan menyediakan lingkungan pemukiman yang sehat
(Depkes, 2004).

Rumah sehat merupakan salah satu sarana untuk mencapai derajat
kesehatan yang optinium. Rumah juga merupakan salah satu bangunan tempat
tinggal yang harus memenuhi kriteria kenyamanan, keamanan dan kesehatan
guna mendukung penghuninya agar dapat bekerja dengan produktif (Arifin,
2010). Untuk memperolen rumah yang sehat ditentukan oleh tersedianya
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sarana sanitasi perumahan. Sanitasi rumah sangat erat kaitannya dengan angka
kesakitan penyakit menular, terutama ISPA. Sanitasi yang baik yaitu memiliki
syarat rumah sehat. Kondisi rumah harus memenuhi persyaratan rumah sehat
yang dinilai melalui program inspeksi sanitasi rumah oleh petugas kesehatan
lingkungan. Penilaian rumah sehat meliputi 3 komponen vyaitu bagunan
rumah, sarana sanitasi dasar dan perilaku (Karim, 2012).

Menurut Riskesdas (2013), prevalensi nasional ISPA adalah 25%. Ada
lima provinsi dengan ISPA tertinggi adalah Nusa Tenggara Timur (41,7%),
Papua (31,1%), Aceh (30,0%), Nusa Tenggara Barat (28,3%), dan Jawa Timur
(28,3%). Disamping itu sesuai dengan Permenkes Nomor 27 Tahun 2012
tentang peringkat Kabupaten/Kota berdasarkan hasil pembangunan kesehatan
serta sebagai dasar Pembangunan Daerah Bermasalah Kesehatan, Provinsi
Nusa Tenggara Barat sudah termasuk dalam kategori prevalensi dengan kasus
ISPA tertinggi di tingkat nasional, prevalensi kejadian ISPA di Provinsi Nusa
Tenggara Barat sebesar 28,3%.

Profil Kesehatan Kabupaten Sumbawa Barat 2017 menyebutkan
bahwa penyakit ISPA menduduki peringkat pertama di tingkat Puskesmas
yaitu sebesar 5.274 kasus. Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Jereweh
pada tahun 2017 angka kesakitan ISPA pada balita mencapai 66 kasus.

Keadaan kondisi lingkungan rumah yang berada di wilayah puskesmas
tersebut juga belum memenuhi syarat sebagai rumah sehat. Hal ini dapat
dilihat dengan masih adanya rumah yang dihuni oleh lebih dari satu keluarga,
atap rumah yang bukan dari genting dan keadaan ventilasi rumah yang belum
memenuhi syarat untuk rumah sehat.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud untuk mengetahui
“apakah ada hubungan kondisi lingkungan fisik rumah dengan kejadiaan
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada Balita di Kecamatan Jereweh

Kabupaten Sumbawa Barat”.
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B. Rumusan Masalah
Penyakit ISPA menduduki peringkat pertama di tingkat Puskesmas
Jereweh vyaitu sebesar 5.274 kasus, diantaranya 66 kasus terjadi pada Balita.
Hal ini disebebakan keadaan kondisi lingkungan rumah yang belum
memenuhi syarat sebagai rumah sehat. Maka peneliti ingin mengetahui
“apakah ada hubungan kondisi lingkungan fisik rumah dengan kejadiaan
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada Balita di Kecamatan Jereweh

Kabupaten Sumbawa Barat”.

C. Tujuan Penelitian
C.1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan kondisi lingkungan fisik rumah dengan
kejadiaan infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada Balita di Kecamatan
Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018.
C.2. Tujuan Khusus

1. Diketahuinya gambaran kejadian penyakit infeksi saluran pernapasan
akut (ISPA) pada balita di Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa
Barat tahun 2018.

2. Diketahuinya gambaran kualitas lingkungan fisik rumah (ventilasi,
kepadatan hunian, jenis atap rumah, keberadaan perokok, penggunaan
bahan pembasmi serangga) di Kecamatan Jereweh Kabupaten
Sumbawa Barat tahun 2018.

3. Diketahuinya gambaran karakteristik balita (umur dan berat badan
lahir) di Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018.

4. Diketahuinya hubungan ventilasi rumah dengan kejadiaan infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di Kecamatan Jereweh
Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018.

5. Diketahuinya hubungan kepadatan hunian rumah dengan kejadian
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di Kecamatan

Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018.

Hubungan Kondisi Lingkungan..., Mohammad Igbal Ramadhani, FIKES, 2018.



. Diketahuimya hubungan jenis atap rumah dengan kejadian infeksi

saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di Kecamatan Jereweh

Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018.

. Diketahuinya hubungan lantai rumah dengan kejadian infeksi saluran

pernapasan akut (ISPA) pada balita di Kecamatan Jereweh Kabupaten
Sumbawa Barat tahun 2018.

. Diketahuinya hubungan keberadaan perokok dengan kejadiaan infeksi

saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di Kecamatan Jereweh

Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018.

. Diketahuinya hubungan penggunaan bahan bakar pembasmi serangga

dengan kejadian infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di

Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018.

10. Diketahuinya hubungan umur balita dengan kejadian infeksi saluran

pernapasan akut (ISPA) pada balita di Kecamatan Jereweh Kabupaten
Sumbawa Barat tahun 2018.

11.Diketahuinya hubungan berat badan lahir balita dengan kejadian

infeksi saluran saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di

Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018.

D. Manfaat

D.1.

D.2.

D.3.

Manfaat bagi Instansi

Masukkan dan bahan evaluasi dalam proses penyusunan dan
pembuatan perencanaan program kesehatan, terutama program
kesehatan mengenai ISPA di Indonesia, khususnya di Kecamatan
Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat.

Manfaat bagi FIKES UHAMKA

Sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Manfaat bagi Mahasiswa

a. Menambah pengetahuan, wawasan, serta keterampilan dalam

menganalisa dan memecahkan suatu permasalahan kesehatan yang
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terkait dengan faktor-faktor risiko ISPA pada suatu kelompok
masyarakat.

b. Sebagai wujud aplikasi, penerapan ilmu yang diperoleh sewaktu
perkuliahan secara nyata dan memahami profesi dalam kenyataan,

c. Sebagai sarana acuan untuk refrensi dalam penelitian.

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Jereweh Kabupaten
Sumbawa Barat tahun 2018. Untuk mengetahui hubungan kondisi lingkungan
fisik rumah dengan kejadian ISPA pada balita di Kecamatan Jereweh
Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2018. Sasaran penelitian ini adalah rumah
yang memiliki balita penderita ISPA. Responden adalah ibu rumah tangga
dalam populasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif,
dengan jenis penelitian cross sectional menggunakan data primer (pengukuran
dan kuesioner) dan data sekunder (data dari Puskesmas Jereweh).

Ruang lingkup penelitian terbatas pada kelompok balita dan variabel
antara lain lingkungan fisik rumah (jenis atap, ventilasi, kepadatan hunian,
keberadaan perokok, penggunaan bahan pembasmi serangga) dan karakteristik
balita (umur dan berat badan lahir).
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